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Globalisasi mampu menunjukkan perubahan yang sangat signifikan di segala aspek kehidupan. 
Generasi muda sebagai agen perubahan dalam pembangunan bangsa memerlukan pedoman 
dasar dalam mengatasi pengaruh negatif globalisasi. oleh sebab itu diperlukan ajaran sebagai 
pedoman prilaku dalam upaya membangun moralitas dan karakter yang baik yaitu ajaran 
susila. Susila menurut pandangan agama Hindu adalah tingkah laku hubungan timbal balik 
yang selaras dan harmonis antara sesama manusia dengan alam semesta (lingkungan) yang 
berlandaskan yadnya, keikhlasan, dan kasih sayang. Tujuan ajaran susila dalam agama Hindu 
yaitu; (1) membina dan memelihara hubungan baik sehingga tercipta keharmonisan, (2) 
membina umatnya untuk bersikap dan berprilaku yang baik, (3) menjaga kerukunan. Dasar 
moralitas ajaran susila Hindu adalah Bhagavadgita yang mencakup lima ajaran; Brahman, 
Atman, Prakrti, Kala dan Karma.  
 
Kata kunci  : Hindu, Susila, Moralitas, Karakter 
 
PENDAHULUAN 
Globalisasi telah menimbulkan 
pengaruh yang sangat luas dalam dimensi 
masyarakat. Malcolm Waters (Tilaar: 1997) 
mengemukakan bahwa ada tiga dimensi 
proses globalisasi, yaitu: globalisasi 
ekonomi, globalisasi politik, dan globalisasi 
budaya. Globalisasi yang merupakan 
universalisasi nilai-nilai menyebabkan 
kearifan lokal menjadi luntur. Hal ini 
menyangkut dengan moral bangsa yang 
juga akan terpengaruh dengan moral luar 
yang tentunya akan lebih kuat 
mempengaruhi karena dalam globalisasi, 
negara-negara majulah yang akan 
menguasai.  
Dalam rangka pembangunan untuk 
meningkatkan daya saing, diperlukan suatu 
bentuk moral yang sesuai dengan 
pandangan hidup bangsa dan falsafah 
hidup timur yang termasyhur dengan 
sopan santun dan keramahtamahannya. 
Hal yang semacam inilah dipertahankan 
dan harus dimiliki generasi muda. Tetapi 
dalam kenyataannya sebagian generasi 
muda juga telah kehilangan moral. 
Generasi muda adalah sosok warga negara 
yang memiliki tanggung jawab penuh akan 
dibawa kemana negeri ini dibawa berlari. 
Apakah menuju kebangkitan yang begitu 
saat ini begitu santer digalakkan atau 
justru menuju keterpurukan. Analisa dari 
kebangkitan dan keterpurukan di masa 
depan berkaitan erat dengan kondisi agent 
of change saat ini. Agent of change yang 
dimaksud adalah para generasi muda. 
Moralitas generasi muda merupakan unsur 
penting dalam proses sejauh mana 
generasi muda berperan dalam 
pembangunan untuk menyambut 
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kebangkitan. Moralitas dalam kajian ini 
tidak hanya berkaitan dengan salah satu 
nilai religi saja, melainkan secara umum. 
Untuk itu dalam mengaplikasikan nilai-
nilai moral muncul pertanyaan, apa 
sebenarnya moral itu, apa yang 
menyebabkan kemerosotan moral, 
bagaimanakah kondisi kemerosotan moral 
generasi muda di Indonesia saat ini, dan 
bagaimana cara memperbaiki dan menjaga 
moral generasi muda? Generasi muda 
sebagai generasi dimana atap bangsa akan 
didirikan harus memiliki moralitas tinggi 
agar dapat menjadi filter bagi pengaruh 
buruk dari globalisasi. Oleh karena itu, 
generasi muda perlu tahu pengertian 
tentang moral, tahu penyebab merosotnya 
moral, tahu kondisi moral saat ini, dan tahu 




Konsep dan urgensi ajaran susila Hindu 
dalam membangun karakter dan 
moralitas.  
Susila merupakan kerangka dasar 
Agama Hindu yang kedua setelah filsafat 
(Tattwa). Susila memegang peranan 
penting bagi tata kehidupan manusia 
seharihari. Realitas hidup bagi seseorang 
dalam berkomunikasi dengan 
lingkungannya akan menentukan sampai di 
mana kadar budi pekerti yang 
bersangkutan. la akan memperoleh simpati 
dari orang lain manakala dalam pola 
hidupnya selalu mencerminkan ketegasan 
sikap yang diwarnai oleh ulah sikap 
simpatik yang memegang teguh sendi- 
sendi kesusilaan.  
Di dalam filsafat (Tattwa) diuraikan 
bahwa agama Hindu membimbing manusia 
untuk mencapai kesempurnaan hidup 
seutuhnya, oleh sebab itu ajaran sucinya 
cenderung kepada pendidikan sila dan budi 
pekerti yang luhur, membina umatnya 
menjadi manusia susila demi tercapainya 
kebahagiaan lahir dan batin. Kata Susila 
terdiri dari dua suku kata: "Su" dan "Sila". 
"Su" berarti baik, indah, harmonis. "Sila" 
berarti perilaku, tata laku. Jadi Susila 
adalah tingkah laku manusia yang baik 
terpancar sebagai cermin objektif kalbunya 
dalam mengadakan hubungan dengan 
lingkungannya.  
Pengertian Susila menurut 
pandangan Agama Hindu adalah tingkah 
laku hubungan timbal balik yang selaras 
dan harmonis antara sesama manusia 
dengan alam semesta (lingkungan) yang 
berlandaskan atas korban suci (Yadnya), 
keikhlasan, dan kasih sayang. Pola 
hubungan tersebut adalah berprinsip pada 
ajaran Tat Twam Asi (Ia adalah engkau) 
mengandung makna bahwa hidup segala 
makhluk sama, menolong orang lain berarti 
menolong diri sendiri, dan sebaliknya 
menyakiti orang lain berarti pula menyakiti 
diri sendiri. Jiwa sosial demikian diresapi 
oleh sinar tuntunan kesucian Tuhan dan 
sama sekali bukan atas dasar pamrih 
kebendaan. Hidup bukanlah penantian. 
Hidup adalah perjuangan dan memotivasi 
diri untuk dapat melepaskan diri dari 
hidup yang memang dalam kelahiran 
adalah sengsara. Hidup di dunia ini penuh 
dengan tantangan dan gejolak, di samping 
dipengaruhi oleh sifat dan perilaku yang 
berasal dari dalam diri kita sendiri 
(internal) yaitu: Sad Ripu, Sad Atatayi, dan 
Sapta Timira, juga dipengaruhi oleh situasi 
dan kondisi dari luar kita sendiri (external) 
seperti: 4 (empat) zaman/yuga/masa/era 
dunia yang disebut Catur Yuga, meliputi 
Krta Yuga, Treta Yuga, Dwapara Yuga, dan 
Kali Yuga.  
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Zaman yang kita lalui saat ini disebut 
zaman Kali Yuga di mana moralitas berada 
pada puncak degradasi. Segala sesuatunya 
menjadi tidak menentu dan banyak orang 
yang meninggalkan swadharmanya hanya 
semata-mata untuk mendapatkan harta 
dan materi lainnya. Kata Kali Yuga berasal 
dari bahasa Sansekerta, yang berarti 
keadaan yang penuh dengan pertentangan, 
perkelahian, percekcokan, bahkan 
pembunuhan, yang dipicu oleh kecurigaan, 
ketidakadilan, kebohongan dengan 
kekerasan, di mana kejujuran sudah tidak 
ada tempatnya dan tersingkirkan, moral 
sudah terabaikan dan berganti dengan 
perburuan kepada “keagungan” material, 
saling berebut ruang dan tempat untuk 
identitasi diri dan melegalkan posisi diri 
pribadi di luar nilai etika dan moral 
holistik. Mengedepankan kepentingan diri 
sendiri sifat egois (ahangkara), ingin 
menang sendiri, sedangkan surga dan 
moksa sudah jauh tereliminir dari benak 
manusia. Zaman Kali Yuga adalah zaman di 
mana keadaan tidak menentu, kacau atau 
tidak harmonis, bingung, dan pada saat 
yang sama penerapan ajaran agama 
mendapat porsi yang sangat sedikit.   
Kali Yuga merupakan masa 
kehancuran bagi budhi dan hati orang-
orang saleh (pandita). Masa ini ialah masa 
kegelisahan dan perasaan tidak aman di 
seluruh dunia, tidak ada kedamaian hidup. 
Tingkatan pembasmian itu terus 
memuncak di zaman Kali dan semua 
dharma terbengkalai dan tergeletak di 
debu tidak dihiraukan. Nama Zaman Besi 
ini bukan diambil dari bahan-bahan senjata 
dan perkakas yang dibuat di waktu itu, 
melainkan adalah pencerminan dari sifat-
sifat manusianya pada zaman-zaman 
tersebut. Mulai dari manusia yang berhati 
sebaik emas, kemudian menjadi hati 
semulia perak, lalu merosot lagi senilai 
tembaga dan akhirnya menjadi sekeras 
besi yang nilainya jauh lebih rendah 
dibanding dengan logam-logam lainnya. 
 
Sumber teologis dan filosofis tentang 
ajaran susila Hindu dalam membangun 
karakter dan moralitas. 
Dalam sudut pandang filsafat masalah 
moralitas berada dalam ruang lingkup 
Aksiologi yang dalam hal ini menjadi objek 
kajian dari etika. Kata etika sendiri secara 
etimologi berasal dari bahasa Yunani ethos, 
yang berarti tempat tinggal yang biasa, 
padang rumput, kandang; kebiasaan, adat; 
watak; perasaan, sikap, cara berpikir. 
Dalam bentuk jamak ta etha artinya adat 
kebiasaan. Dalam arti terakhir inilah (cara 
berpikir) terbentuknya istilah etika yang 
oleh Aristoteles dipakai untuk 
menunjukkan filsafat moral. Etika berarti: 
ilmu tentang apa yang biasa dilakukan atau 
ilmu tentang adat kebiasaan. Namun 
demikian, ada juga kata moral dari bahasa 
Latin yang artinya sama dengan etika. 
Secara istilah etika mempunyai tiga arti: 
pertama, nilai-nilai dan norma-norma 
moral yang menjadi pegangan bagi 
seseorang atau suatu kelompok dalam 
mengatur tingkah lakunya. Arti ini bisa 
disebut sistem nilai. Misalnya etika 
Protestan, etika Islam, etika suku Indoan. 
Kedua, etika berarti kumpulan asas atau 
nilai moral (kode etik). Misalnya kode etik 
kedokteran, kode etik peneliti, dan lain-
lain. Ketiga, etika berarti ilmu tentang yang 
baik atau buruk. Etika menjadi ilmu bila 
kemungkinan-kemungkinan etis menjadi 
bahan refleksi bagi suatu penelitian 
sistematis dan metodis. Di sini sama 
artinya dengan filsafat moral.  
Amoral berarti tidak berkaitan 
dengan moral, netral etis. Immoral berarti 
tidak bermoral, tidak etis. Etika berbeda 
dengan etiket. Yang terakhir ini berasal 
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dari kata Inggris etiquette, yang berarti 
sopan santun. Perbedaan keduanya cukup 
tajam, antara lain: etiket menyangkut cara 
suatu perbuatan harus dilakukan, etika 
menunjukkan norma tentang perbuatan 
itu. Etiket hanya berlaku dalam pergaulan, 
etika berlaku baik baik saat sendiri 
maupun dalam kaitannya dengan lingkup 
sosial. Etiket bersifat relatif, tergantung 
pada kebudayaan, etika lebih absolut. 
Etiket hanya berkaitan dengan segi 
lahiriyah, etika menyangkut segi batiniah.  
Norma adalah kaidah, ketentuan, 
aturan, kriteria, atau syarat yang 
mengandung nilai tertentu yang harus 
dipatuhi oleh warga masyarakat di dalam 
berbuat, bertingkah laku agar masyarakat 
tertib, teratur, dan aman (BP-7, 1993:23). 
Menurut Poespoprodjo (1999:133), 
“norma adalah aturan, standar, ukuran”. 
Dari kedua pendapat tersebut dapat 
disimpulkan norma adalah kaidah, aturan, 
ketentuan, kriteria, standar, dan ukuran 
yang berlaku di masyarakat untuk dipatuhi 
agar tertib, teratur, dan aman. Norma-
norma yang berada di masyarakat yaitu 
norma agama, norma kesopanan, norma 
kesusilaan, dan norma hukum. Nilai dan 
norma senantiasa berkaitan dengan moral. 
Norma moralitas adalah aturan, standar, 
ukuran yang dapat digunakan untuk 
mengukur kebaikan atau keburukan suatu 
perbuatan. Istilah moral mengandung 
integritas dan martabat pribadi manusia. 
Derajat kepribadian seseorang amat 
ditentukan oleh moralitas yang dimilikinya. 
Moralitas seseorang tercermin dalam sikap 
dan perilakunya.  
Moral berasal dari kata bahasa latin 
mores yang berarti adat kebiasaan. Kata 
mores ini mempunyai sinonim; mos, moris, 
manner mores atau manners, morals 
(Poespoprodjo, 1986:2). Dalam bahasa 
Indonesia kata moral berarti akhlak atau 
kesusilaan yang mengandung makna tata 
tertib batin atau tata tertib hati nurani 
yang menjadi pembimbing tingkah laku 
batin dalam hidup. (Kaelan. 2001:180), 
mengatakan moral adalah suatu ajaran 
wejangan-wejangan, patokan-patokan, 
kumpulan peraturan baik lisan maupun 
tertulis tentang bagaimana manusia harus 
hidup dan bertindak agar menjadi manusia 
yang baik. Sedangkan Kohlberg (Reimer, 
1995: 17), Moralitas bukanlah suatu 
koleksi dari aturan-aturan, norma-norma 
atau kelakuan-kelakuan tertentu tetapi 
merupakan perspektif atau cara pandang 
tertentu. Dengan demikian, dari ketiga 
pendapat tersebut dapat disimpulkan 
moral adalah ajaran atau pedoman yang 
dijadikan landasan untuk bertingkah laku 
dalam kehidupan agar menjadi manusia 
yang baik. Kajian tentang nilai menjadi 
kajian yang amat penting mengingat 
posisinya sebagai masalah awal dalam 
filsafat moral. Selain itu, kajian nilai 
menjadi kajian yang menyentuh persoalan 
subtansial dalam filsafat moral. Pertanyaan 
yang selalu muncul dalam kajian ini, 
apakah yang disebut “baik” dan “tidak 
baik”. Terdapat dua aliran dalam kajian 
nilai (values) yakni aliran naturalisme dan 
non naturalisme.  
 
Ajaran Susila Dalam Agama Hindu  
Dalam agama Hindu permasalahan 
moralitas (etika) menjadi ruang lingkup 
ajaran susila, yang berasal dari dua suku 
kata, su yang berarti baik, dan sila berarti 
kebiasaan atau tingkah laku perbuatan 
manusia yang baik. Dalam hal ini maka 
etika dalam agama Hindu dikatakan 
sebagai ilmu yang mempelajari tata nilai, 
tentang baik dan buruknya suatu 
perbuatan manusia, mengenai apa yang 
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harus dikerjakan dan apa yang harus 
ditinggalkan, sehingga dengan demikian 
akan tercipta kehidupan yang rukun dan 
damai dalam kehidupan manusia. Pada 
dasarnya etika merupakan rasa cinta kasih, 
rasa kasih sayang, dimana seseorang yang 
menjalani dan melaksanakan etika itu 
karena ia mencintai dirinya sendiri dan 
menghargai orang lain. Etika menjadikan 
kehidupan masyarakat menjadi harmonis, 
karena saling menjunjung tinggi rasa saling 
menghargai antar sesama dan saling tolong 
menolong. Dengan etika akan membina 
masyarakat untuk menjadi anggota 
keluarga dan anggota masyarakat yang 
baik, menjadi warga negara yang mulia. 
Adapun Tujuan Ajaran Susila dalam Agama 
Hindu antara lain; (1) Untuk membina agar 
umat Hindu dapat memelihara hubungan 
baik, hidup rukun dan harmonis di dalam 
keluarga maupun masyarakat, (2) Untuk 
membina agar umat Hindu selalu bersikap 
dan bertingkah laku yang baik, kepada 
setiap orang tanpa pandang bulu, (3) Untuk 
membina agar umat Hindu dapat menjadi 
manusia yang baik dan berbudi luhur, (4) 
Untuk menghindarkan adanya hukum 
rimba di masyarakat, di mana yang kuat 
selalu menindas yang lemah. 
Dengan tujuan-tujuan tersebut 
diharapkan umat Hindu menjadi manusia 
yang berbudi luhur, cinta kedamaian, dan 
hidup rukun dalam negara dan bangsa. 
 
Dasar-dasar Moralitas dalam 
Bhagavadgita 
Bhagavadgita merupakan Upanisad 
yang terdiri atas Brahmavidya dan 
Yogasastra, seperti dijelaskan pada setiap 
akhir bab yang membahas suatu topik 
secara khusus. Walaupun kitab ini terdiri 
atas 18 bab dan 700 sloka, tetapi pada 
intinya mengandung lima tema ajaran, 
yaitu tentang (1) Brahman (Tuhan), (2) 
Atman (hidup), (3) Prakrti (material), (4) 
Kala (waktu), dan (5) Karma (perbuatan). 
Brahman dijelaskan sebagai kenyataan 
utama, satu tiada duanya, di luar batas 
nama dan rupa, tanpa sifat, tanpa 
permulaan, pertengahan, dan akhir. 
Brahman, juga dikatakan sebagai 
kebenaran yang tak berubah, di luar batas 
ruang, waktu, dan sebab-akibat. Agar dapat 
dipercaya maka Brahman tak terbatas 
mewujudkan sebagai Isvara. Brahman, 
Tuhan Yang Maha Esa juga dijelaskan 
sebagai pengendali. Artinya, segala sesuatu 
bekerja dibawah kehendak dan perintah-
Nya. Ketika menjadi hidup dari hidupnya 
segala makhluk , Brahman disebut Atman. 
Atman, para jiwa atau makhluk hidup 
diakui oleh Tuhan sebagai bagian dari diri-
Nya yang mempunyai sifat sama seperti-
Nya. Makhluk hidup adalah isvara-isvara 
kecil yang takluk. Artinya, makhluk hidup 
adalah prakrti yang utama. Alam material 
atau alam semesta merupakan prakrti yang 
lebih rendah atau alam rendah. Kedua 
prakrti ini, baik alam semesta maupun 
makhluk hidup semuanya tunduk, dikuasai, 
dan dikendalikan oleh Tuhan Yang Maha 
Esa. Hal ini dijelaskan dalam Gita.VII.5 
bahwa inilah prakrti-Ku yang lebih rendah, 
tetapi berbeda dengannya, ketahuilah 
prakrti-Ku yang lebih tinggi, unsur hidup, 
yaitu jiwa yang mendukung alam semesta 
ini.  
Dalam sloka ini Tuhan hendak 
menyatakan unsur-unsur kandungan-Nya 
yang terdiri atas prakrti atau material dan 
jiwa-hidup sebagai esensi dari realitas yang 
dinyatakan pula sebagai unsur pendukung 
yang lebih tinggi. Prakrti atau alam semesta 
dimanifestasikan melalui ruang, waktu, dan 
penyebab (desa-kala-nimitta). Ruang 
tercipta ketika manusia dan makhluk hidup 
lainnya mendapatkan badan. Waktu 
tercipta ketika manusia mulai berpikir. 
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Penyebab, yaitu karma atau perbuatan 
tercipta ketika manusia dibatasi. Artinya, 
Gita memberikan pelajaran tentang apa itu 
Tuhan, apa itu makhluk hidup atau jiwa, 
apa itu manifestasi alam semesta, dan 
bagaimana alam semesta dikendalikan oleh 
waktu, serta bagaimana kegiatan (karma) 
para makhluk hidup. Oleh karena itu, 
manusia adalah Ilahi. Sifat sejatinya adalah 
atman tak terbatas, abadi, suci identik 
dengan brahman. Tujuan kehidupan 
manusia adalah untuk menyadari 
kemahakuasaannya dan tujuan agama 
adalah untuk mengajar manusia bagaimana 
memanifestasikan kemahakuasaannya 
dalam dirinya.  
Jadi, ajaran ini hanya dapat dipahami 
berdasarkan panca sradha, yaitu keimanan 
Hindu terdiri dari Brahman, atman, 
karmaphala, punarbhawa, dan moksa; (1) 
Brahman yaitu percaya dan yakin tentang 
adanya Sang Hyang Widhi (Tuhan)  sebagai 
sumber dan kembalinya yang ada, (2) 
Atman artinya yakin dan percaya adanya 
percikan terkecil dari Tuhan yang 
menghidupi semua makhluk hidup dan 
juga bisa disebut dengan leluhur yang telah 
melahirkan, memelihara, dan mendidik 
kita, (3) Karmaphala yaitu percaya dan 
yakin tentang adanya buah perbuatan. 
Segala yang kita lakukan pasti akan 
mendatangkan hasil (pahala) entah itu 
perbuatan baik maupun buruk, (4) 
Punarbhawa yaitu yakin dan percaya 
tentang adanya kelahiran berulangulang 
sebagai akibat dari pada pahala yang belum 
habis kita nikmati pada kehidupan yang 
sebelumnya, (5) Moksa yaitu yakin dan 
percaya tentang adanya kelepasan atau 
kebebasan sang atman dari belenggu 
punarbhawa dan mampu menyatu.  
Manusia berasal dari Brahman dan 
nantinya akan kembali ke Brahman yang 
kita sebut dengan moksa yang merupakan 
tujuan tertinggi dalam Hindu. Untuk dapat 
mencapai moksa, sang atma yang 
menghidupi makluk hidup yang disebut 
dengan jiwatman harus menanamkan 
karma yang baik sehingga mampu memetik 
Pahala yang sempurna sehingga mampu 
lepas dari belenggu punarbhawa. Ajaran 
karmaphala merupakan kontrol dari 
manusia untuk selalu melakukan dan 
menanamkan perbuatan-perbuatan baik 
yang berguna untuk memperbaiki 
kehidupan sebagai hakikat dari tujuan 
utama manusia dilahirkan. Sebagaimana 
yang dijelaskan dalam kitab 
Sarasamuscaya bahwa menjelma menjadi 
manusia itu adalah sungguh-sungguh 
utama, sebabnya demikian, karena ia dapat 
menolong dirinya dari keadaan sengsara 
(lahir dan mati berulang-ulang) dengan 
jalan berbuat baik, demikianlah 
keuntungannya dapat menjelma menjadi 
manusia. Karmaphala sebagai ajaran dasar 
pengendalian diri merupakan ajaran pokok 
untuk memperbaiki moral dan etika 
manusia dalam kehidupan bermasyarakat. 
Dengan memahami hakikat tentang 
karmaphala, maka manusia tidak akan 
mungkin untuk melakukan perbuatan-
perbuatan tercela yang jelas-jelas keluar 
dari ajaran agama dan menyebabkan 
kerugian, kehancuran bagi orang lain. 
Semua karma (perbuatan) yang kita 
lakukan tidak bisa telepas dari pahala yang 
akan kita dapatkan. Pahala yang nantinya 
akan kita dapatkan tidak dapat ditebus 
oleh apapun. Hal inilah yang menyebabkan 
umat Hindu yang memahami ajaran 
karmaphala akan selalu berpikir terlebih 
dahulu sebelum bertindak. berpikir akan 
dampak yang akan didapatkan dan 
mengerti kalau dampak atau akibat dari 
perbuatan kita tidak bisa kita hindari. 
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Karmaphala adalah ajaran keadilan 
tertinggi bagi manusia, di mana karma kita 
yang merupakan jaminan dalam 
persidangan tertinggi (karmaphala).  
Karmaphala tidak dapat dihindari, 
karena ajaran karmaphala sendiripun 
dibagi menjadi tiga yang diantaranya yaitu; 
(1) Sancita Karmaphala yang berarti 
bahwa hasil perbuatan pada masa lalu akan 
kita nikmati pada kehidupan sekarang, (2) 
Prarabda Karmaphala yang artinya hasil 
perbuatan masa sekarang dinikmati juga 
pada kehidupan yang sekarang, (3) 
Kriyamana Karmaphala yang artinya hasil 
perbuatan kita sekarang akan kita terima 
pada kehidupan yang akan datang.  
Berdasarkan atas ketiga hal itulah, 
maka manusia Hindu hendaknya mampu 
mengendalikan dirinya dalam segala hal, 
terutama di dalam mengejar arta, kama 
dalam kehidupan ini harus berlandaskan 
atas dharma (kebenaran). Karena jika kita 
mengejar arta dan kama tanpa dasar 
daripada dharma maka pastilah pahala dari 
karma yang akan kita peroleh akan lebih 
buruk dan menyesatkan sang atman untuk 
mencapai sang brahman, dan selamanya 
kita akan tidak bisa telepas dari belenggu 
punarbhawa, dan akibat terburuk dari 
pada pahala yang akan kita terima yaitu 
kita dilahirkan menjadi binatang berbisa. 
Alam material memiliki tiga sifat yang 
disebut triguna, yaitu sattva, rajas, dan 
tamas. Satva sebagai sifat kebaikan, rajas 
sebagai sifat nafsu, dan tamas sebagai sifat 
kebodohan.  
Dalam Gita. XIV.5 dijelaskan bahwa 
sattva – rajas – tamas, ini adalah guna (sifat 
hakikat) yang lahir dari prakrti, yang 
mengikat penghuni badan yang kekal 
dengan eratnya. Dari sloka ini dapat 
diketahui bahwa yang mengikat Sang Jiwa 
di dalam raga adalah sifat-sifat dari prakrti, 
yaitu triguna. Sifat sattva memancar karena 
kesuciannya, rajas bersumber pada nafsu 
yang lahir dari keterikatan pada keinginan, 
dan sifat tamas lahir dari kebodohan. Hal 
ini diuraikan dalam Gita. XIV.16 bahwa 
dinyatakan hasil perbuatan orang yang 
sattvika memperoleh kesucian, pahala sifat 
rajas adalah penderitaan, sedangkan 
kebodohan adalah pahala sifat tamas.  
Dalam Gita.XIV.17 dinyatakan bahwa 
dari sifat sattva muncul kebijaksanaan dan 
dari sifat rajas (timbul) loba, serta dari 
tamas timbul ketidakpedulian dan 
kesalahan, demikian juga kebodohan. 
Dalam Gita.XIV.18 ditegaskan pula bahwa 
ke atas perginya yang sattvika, di tengah-
tengah bersemayamnya yang rajasika, 
sedangkan yang tamasika ke bawah 
perginya diantar sifat keadaan yang paling 
rendah. Jadi, apabila rajas memberi 
dorongan kepada sattvam maka timbul 
kebijaksanaan dan apabila rajas memberi 
dorongan pada tamas akan muncul sifat-
sifat kebodohan yang terbingungkan. 
Apabila rajas hanya menggunakan 
kekuatan bagi dirinya sendiri maka lahir 
kegiatan-kegiatan secara terus-menerus, 
yaitu kelobaan. Artinya, rajas adalah inti 
sebagai asas kekuatan dari gerak yang 
dinamis, sedangkan sattvam dan tamas 
keduanya sama-sama hanya memiliki sifat 
statis yang apatis. Di atas ketiga sifat 
tersebut ada waktu yang kekal dan 
kegiatan yang disebut karma terjadi karena 
gabungan dari sifat-sifat alam tersebut di 
bawah pengendalian dan pengawasan 
waktu. Kegiatan tersebut dilakukan sejak 
masa lampau, dari waktu ke waktu, dan 
manusia menikmati hasilnya sebagai 
penderitaan. Inilah yang disebut karma. 
Setiap kelahiran disebabkan oleh benih 
karma masa lampau dan setiap kelahiran 
adalah untuk menikmati hasil karma masa 
lampau.  
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Oleh karena itu, setiap kelahiran 
sudah pasti diikuti oleh kematian, seperti 
dijelaskan dalam Gita.II.27 bahwa 
sesungguhnya setiap yang lahir, kematian 
adalah pasti, demikian pula setiap yang 
mati kelahiran adalah pasti, dan ini tak 
terelakkan. Artinya, manusia meninggalkan 
bekas perbuatannya pada masa kini, dan 
ini yang menyebabkan kelahiran 
berulangulang. Oleh karena itu, setiap 
kelahiran merupakan masa untuk 
meningkatkan kualitas karma atau 
perbuatan. Sebelum karma itu mencapai 
kesempurnaan dan kebebasan selama itu 
pula kelahiran dan kematian akan dialami 
secara terus menerus. Jadi, di samping 
untuk menikmati karma masa lalu, 
terpenting dari kelahiran adalah untuk 
menyempurnakan karma atau perbuatan 
masa kini agar  mencapai pembebasan. 
Dalam hal ini, dasar-dasar moralitas 
sebagai panduan perbuatan sesuai dengan 
kitab suci mutlak diperlukan. Dari uraian 
tersebut dapat dipahami bahwa Gita 
memandang manusia dari dua dimensi 
tubuh, yaitu tubuh jasmani dan tubuh 
rohani.  
Realitas dalam segala manifestasinya 
merupakan kesatuan dari yang Satu ketika 
menjadi dua, yaitu jiwa dan raga. Seperti 
dijelaskan dalam Gita II.13 bahwa 
sebagaimana halnya sang roh itu ada pada 
masa kecil, masa muda dan masa tua 
demikian juga dengan diperolehnya badan 
baru, orang bijaksana tak akan 
tergoyahkan. Demikian sang roh itu ada 
dalam badan yang terus menerus 
mengalami perubahan dari masa kanak-
kanak sampai usia tua dan sampai sang roh 
masuk ke badan lain pada waktu 
meninggal. Manusia menjadi lupa akan 
esensinya sebagai roh individu karena 
dipengaruhi oleh maya atau kekuatan alam 
material, yaitu sattva, rajas, dan tamas.  
Oleh karena itu, Gita mengajarkan 
empat cara atau jalan (yoga) agar manusia 
memperoleh kembali kesadarannya 
sebagai sang diri dan bukan badan jasmani. 
Karma yoga merupakan perbuatan tanpa 
pamrih. Jnana yoga merupakan jalan 
kebijaksanaan. Bhakti dengan jalan 
pengabdian. Raja yoga dengan jalan 
meditasi. Jalan ini sebagai sarana yang bisa 
mengantarkan manusia sampai pada 
kesadaran murni, yaitu sang diri sadar 
akan Jati Dirinya. Dikatakan demikian 
karena tat tvam asi mengajarkan bahwa 
engkau adalah itu. Jadi, engkau bukan 
badan ini, badan ini bukanlah engkau. 
Dalam Veda dikatakan dengan “Brahman 
Atman Aikyam”, dan atau “Aham Brahman 
Asmi”. Gita menjelaskan bahwa ada dua 
jenis makhluk ciptaan, yaitu yang mulia 
dan yang jahat, seperti uraikan dalam XVI.6 
bahwa ada dua jenis makhluk ciptaan di 
dunia ini, yaitu yang mulia dan yang jahat. 
Artinya, sebagai makhluk hidup manusia 
juga ada dua jenis, yaitu yang mulia dan 
yang jahat. Ciri-ciri manusia yang mulia itu 
dirinci pada Gita.XVI.1—3 sebagai sifat-
sifat devata, yaitu dalam Gita.XVI.1 
dijelaskan bahwa tak gentar, kemurnian 
hati, bijaksana, mantap dalam mencari 
pengetahuan dan melakukan Yoga, 
dermawan, menguasai indera, berkurban, 
dan mempelajari kitab suci, melakukan 
tapa, dan kejujuran. Dalam Gita.XVI.2 
dijelaskan bahwa tidak menyakiti, benar, 
bebas dari nafsu amarah, tanpa 
keterikatan, tenang, tidak memfitnah, kasih 
sayang terhadap sesama makhluk, tidak 
dibingungkan oleh keinginan, lemah 
lembut, sopan, dan berketetapan hati.  
Selanjutnya dalam Gita.XVI.3 
dijelaskan bahwa cekatan, suka 
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memaafkan, teguh iman, budi luhur, tidak 
iri hati, tanpa keangkuhan, semuanya ini 
adalah harta dari dia yang dilahirkan 
dengan sifat-sifat devata. Ini merupakan 
dasar-dasar moralitas yang dinyatakan 
dengan pernyataan positif sehingga yang 
harus dilaksanakan. Sebaliknya, manusia 
yang jahat dilahirkan dengan memiliki 
sifat-sifat raksasa diuraikan dalam 
Gita.XVI.4 – 20 sebagai berikut. Dalam 
sloka 4 disebutkan bahwa berpura-pura, 
angkuh, membanggakan diri, marah, kasar, 
bodoh. Dalam sloka 5 disebutkan bahwa 
sifat-sifat ilahi dipandang sebagai jalan 
yang menyesatkan atau jalan menuju 
keterikatan. Dalam sloka 6 dipertegas lagi 
mengenai keberadaan dua jenis manusia, 
yaitu yang suci atau mulia (bersifat devata) 
dan yang jahat (bersifat raksasa). Dalam 
sloka 7 dijelaskan bahwa yang jahat tidak 
mengetahui apa yang tidak boleh dilakukan 
dan tidak memiliki kemurnian kelakukan 
baik dan benar. Dalam sloka 8 dijelaskan 
bahwa mereka mengatakan “dunia ini tidak 
nyata, tanpa dasar moral, tanpa Tuhan, 
yang timbulnya hanya karena hubungan 
yang disebabkan oleh hawa nafsu birahi, 
lain tidak”. Dalam sloka 9 dikatakan bahwa 
jiwa yang rusak dengan pengertian picik 
timbul karena pandangan yang teguh ini 
menimbulkan perbuatan keji yang 
menonjol untuk memusnahkan dunia 
sebagai musuhnya.  
 
PENUTUP 
Ajaran susila adalah ajaran tentang 
baik buruk perbuatan manusia dengan 
berpedoman pada nilai-nilai agama Hindu. 
Dalam Bhagavadgita ditemukukan dasar- 
dasar moralitas yang dalam bentuk 
pernyataan positif teridentifikasi melalui 
sifat-sifat manusia yang mulia. Ajaran 
susila memberikan petunjuk, 
pertimbangan dan tuntunan untuk berbuat 
dengan penuh tanggung jawab, karena 
pada dasarnya moral adalah bagian dari 
kepribadian. Manusia yang bermoral 
adalah manusia yang dapat memfungsikan 
ketiga potensi cipta, rasa, dan karsa secara 
baik. Perilaku bermoral memegang 
peranan penting dalam kehidupan manusia 
dan menumbuhkan ketentraman, 
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